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FENOMENA BREADCRUMBING 

SEBAGAI KEKERASAN BERBASIS GENDER ONLINE 

PADA PENGGUNA APLIKASI LINE 

Nabila Rahma Rismayanti 

1801914 

Email: bilarahma@upi.edu 

ABSTRAK 

Aplikasi Line merupakan salah satu aplikasi yang banyak digemari oleh masyarakat 

digital, namun tak jarang pemanfaatannya sebagai media informasi dan komunikasi 

justru disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, salah satunya yaitu 

oleh para pelaku breadcrumbing. Tindakan mengirim pesan berisi godaan, dan 

rayuan untuk meyakinkan korban dan memikat hasrat seksual ini sering ditemukan 

dalam interaksi pengguna OpeChat aplikasi Line. Dengan ditemukannya banyak 

kasus kekerasan berbasis gender online yang terjadi dalam hubungan tanpa status 

virtual akibat fenomena breadcrumbing, penelitian ini berusaha mengungkap 

fenomena breadcrumbing yang dijadikan sebagai modus baru para pelaku 

kekerasan seksual untuk mencari mangsa dan melancarkan aksinya. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pengguna fitur OpenChat 

aplikasi line yang merasa pernah menjadi korban maupun pelaku yang mengalami 

atau melakukan tindak KBGO. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) 

Bentuk-bentuk kekerasan berbasis gender online yang sering terjadi akibat 

fenomena breadcrumbing yaitu cybergrooming, cyber sexual harassment, 

malicious distribution, dan penyimpangan seksual berupa kelainan fetish. 2) Faktor 

yang melatarbelakangi pelaku breadcrumbing melakukan tindak kekerasan berbasis 

gender online diantaranya karena faktor moral yang kurang, faktor lingkungan, 

kurangnya pendidikan seksual, serta kurangnya pemahaman ilmu agama. 3) 

Dampak yang ditimbulkan akibat tindak KBGO oleh pelaku breadcrumbing 

meliputi dampak Psikologis, Fisik, dan Sosial. 4) Solusi dalam menghadapi pelaku 

breadcrumbing para korban lebih memilih untuk berhati-hati, memilah kembali 

orang yang akan dijadikan sebagai teman chatting dalam media sosial, serta 

melakukan tindakan tegas terhadap pengguna media sosial yang mulai menunjukan 

perilaku yang mencurigakan. 

Kata kunci: aplikasi Line, breadcrumbing, kekerasan berbasis gender online 

 

 

 

 

mailto:bilarahma@upi.edu


 

v 
 

THE PHENOMENON OF BREADCRUMBING AS A FORM OF  ONLINE 

GENDER-BASED VIOLENCE 

ON USERS OF OPENCHAT FEATURES IN LINE APP 

Nabila Rahma Rismayanti 

1801914 

Email: bilarahma@upi.edu 

ABSTRACT 

 The Line application is one application that is favored by the digital 

community, but not infrequently its use as a medium of information and 

communication is misused by irresponsible parties, one of which is by 

breadcrumbing actors. The act of sending messages containing temptation, and 

seduction to convince the victim and attract sexual desire is often found in the 

interactions of OpeChat users of the Line application. With the discovery of many 

cases of online gender-based violence that occur in relationships without virtual 

status due to the breadcrumbing phenomenon, this study seeks to uncover the 

breadcrumbing phenomenon which is used as a new mode of sexual violence 

perpetrators to find prey and carry out their actions. The method used is a 

qualitative approach with a phenomenological study. Data collection techniques 

were carried out by means of observation, interviews, and documentation studies. 

Informants in this study were users of the OpenChat feature of the line application 

who felt they had been victims or perpetrators who experienced or committed 

KBGO acts. The results of this study indicate that: 1) The forms of online gender-

based violence that often occur due to the breadcrumbing phenomenon are 

cybergrooming, cyber sexual harassment, malicious distribution, and sexual 

deviations in the form of fetish disorders. 2) The factors behind the breadcrumbing 

perpetrators committing online gender-based violence include lack of moral 

factors, environmental factors, lack of sexual education, and lack of understanding 

of religious knowledge. 3) The impact caused by the act of KBGO by 

breadcrumbing actors includes Psychological, Physical, and Social impacts. 4) The 

solution in dealing with the perpetrators of breadcrumbing, the victims prefer to be 

careful, sort out the people who will be used as chat friends on social media, and 

take firm action against social media users who start showing suspicious behavior. 

Keywords: Line application, breadcrumbing, online gender-based violence  
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